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Abstrak. Regulasi emosi adalah suatu proses eksternal dan internal yang ada dalam diri anak 

yang bertanggung jawab untuk memantau, mengevaluasi, serta memodifikasi reaksi emosi pada 

diri anak tersebut guna mencapai tujuan yang diinginkannya. Anak usia 4-6 tahun berada dalam 

masa golden age dan itu juga masa kritis untuk perkembangan emosi mereka, dimana mereka 

mulai belajar untuk mengenali dan mengelola emosi mereka yang nantinya menjadi dasar untuk 

perkembangan emosi dan interaksi sosialnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan gambaran mengenai regulasi emosi anak usia 4-6 tahun. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif studi deskriptif, dan metode analisisnya menggunakan 

statistik deskriptif dengan kriteria subjek orang tua yang memiliki anak usia 4-6 tahun. Instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Emotion Regulation Checklist (ERC). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat regulasi emosi anak usia 4-6 tahun mayoritas berada dalam kategori 

sedang berjumlah 53 anak (69%), pada kategori tinggi berjumlah 13 anak (17%), dan sisanya 

pada kategori rendah berjumlah 11 anak (14%).  

 

Kata Kunci: Regulasi Emosi, Anak Usia Dini 

 

Abstract. Emotion regulation is an external and internal process within the child that is 

responsible for monitoring, evaluating, and modifying the child's emotional reactions in order to 

achieve the desired goals. Children aged 4-6 years are in the golden age and this is also a 

critical period for their emotional development, where they begin to learn to recognize and 

manage their emotions, which will later become the basis for their emotional development and 

social interactions. The aim of this research is to provide an overview of the emotional 

regulation of children aged 4-6 years. This research uses a quantitative descriptive study 

approach, and the analysis method uses descriptive statistics with the subject criteria being 

parents who have children aged 4-6 years. The instrument used in this research was the Emotion 

Regulation Checklist (ERC). The results of the study showed that the level of emotional 

regulation of children aged 4-6 years was mostly in the medium category, numbering 53 children 

(69%), in the high category, numbering 13 children (17%), and the remainder in the low 

category, numbering 11 children (14%).  

Keywords: Emotion Regulation, early chilhood 
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Perkembangan emosi pada anak usia dini merupakan aspek penting yang menjadi fondasi bagi 

kehidupan sosial dan kognitif mereka di masa depan. Pada usia 4-6 tahun, anak-anak mulai 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam memahami emosi mereka sendiri serta 

mengelola dan mengekspresikan emosi dalam berbagai konteks sosial. Kemampuan ini dikenal 

sebagai emotional regulation atau regulasi emosi, yaitu kemampuan untuk memahami, 

memantau, dan mengendalikan respons emosional mereka dengan cara yang adaptif (Thompson 

& Goodvin, 2016). Hal ini mempengaruhi interaksi anak dengan lingkungannya, baik di dalam 

keluarga, sekolah, maupun dengan teman sebaya. Pada usia ini, meskipun kemampuan regulasi 

emosi sedang berkembang, anak-anak sering kali mengalami berbagai emosi dengan intens, 

seperti kebahagiaan, kemarahan, frustrasi, atau kesedihan (Denham, Bassett, & Zinsser, 2019). 

Oleh karena itu, dukungan dari orang tua, guru, dan pengasuh sangat penting untuk membantu 

anak mengelola emosinya dengan cara yang positif, karena regulasi emosi yang baik berperan 

penting dalam membentuk kepribadian anak di masa depan dan berpengaruh terhadap 

kesejahteraan psikologis mereka. Anak-anak usia 4-6 tahun masih sangat membutuhkan 

bimbingan dalam mengelola emosi, sehingga mereka bisa belajar mengekspresikan perasaan 

dengan tepat dan mengatasi konflik emosional yang mungkin mereka hadapi. 

 

Regulasi emosi bukan hanya sekedar kemampuan untuk mengontrol perasaan marah atau sedih, 

tetapi mencakup berbagai aspek penting yang perlu diperhatikan dalam perkembangan emosi 

anak. Salah satu aspek utama adalah pemahaman emosi, di mana anak mulai mengembangkan 

kemampuan untuk mengenali dan memahami emosi yang mereka rasakan dan juga emosi orang 

lain. Pada usia ini, anak mulai dapat membedakan antara perasaan senang, marah, sedih, dan 

takut, meskipun pemahaman mereka tentang emosi yang lebih kompleks seperti rasa bersalah 

atau malu masih terbatas (Morris et al., 2017). Kemampuan anak untuk mengenali emosi ini 

merupakan dasar penting untuk bisa mengelola emosinya secara efektif. Selain pemahaman, 

kemampuan mengendalikan emosi juga menjadi aspek penting. Anak-anak perlu belajar 

bagaimana mengontrol respons emosional mereka ketika menghadapi situasi menantang, seperti 

rasa frustasi saat mainan rusak atau marah ketika teman tidak mau berbagi. Pengendalian emosi 

ini membutuhkan dukungan dari orang dewasa sebagai contoh (Eisenberg, Spinrad, & Eggum, 

2016). Anak yang diajarkan untuk mengelola kemarahan atau frustrasi dengan cara yang sehat 

akan lebih mampu menghadapi konflik di kemudian hari, baik dalam situasi sosial maupun 

akademik. Ekspresi emosi juga merupakan bagian penting dari regulasi emosi. Pada usia ini, 

anak mulai belajar mengekspresikan emosi dengan cara yang tepat. Meskipun mereka mungkin 

belum selalu mampu mengekspresikannya secara verbal, interaksi dengan orang dewasa dan 

teman sebaya menjadi sarana pembelajaran. Anak yang tidak mendapatkan dukungan dalam 

mengekspresikan emosi secara sehat berisiko menunjukkan perilaku agresif atau menarik diri 

dari interaksi sosial. Karena itu, sangat penting bagi orang tua dan pengasuh untuk menjadi 

contoh dalam mengekspresikan emosi secara positif (Denham et al., 2019). 

 

Penelitian menunjukkan adanya perbedaan dalam regulasi emosi antara anak laki-laki dan 

perempuan. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk pengaruh biologis, 

sosial, dan budaya. Anak perempuan umumnya lebih cepat dalam mengenali dan 

mengekspresikan emosi mereka dibandingkan anak laki-laki. Mereka cenderung lebih mampu 

berbicara tentang perasaan mereka dan lebih terbuka dalam mengungkapkan emosi seperti sedih 

atau takut (Brody, 2015). Sebaliknya, anak laki-laki cenderung menunjukkan reaksi yang lebih 

intens terhadap emosi negatif seperti marah dan frustasi, namun sering mengalami kesulitan 
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dalam mengekspresikan emosi tersebut secara verbal (Zhou, Chen, & Main, 2016). Hal ini 

mungkin berkaitan dengan stereotip gender yang ada di masyarakat, di mana anak laki-laki 

sering diajarkan untuk menahan emosi tertentu, terutama emosi yang dianggap lemah seperti 

takut atau sedih, sementara mereka lebih didorong untuk mengekspresikan kemarahan atau 

kekuatan fisik. Anak perempuan, di sisi lain, biasanya lebih didorong untuk mengekspresikan 

emosi mereka secara verbal dan menunjukkan empati yang lebih besar dalam interaksi sosial. 

Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa setiap anak adalah individu yang unik, dan 

perkembangan regulasi emosi mereka bisa sangat bervariasi tergantung pada lingkungan 

keluarga, pengalaman hidup, serta karakteristik pribadi (McRae et al., 2017). 

 

Kemampuan regulasi emosi yang baik sangat penting bagi anak-anak, karena hal ini 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan mereka, termasuk kesejahteraan emosional, hubungan 

sosial, dan kesuksesan akademik. Anak yang mampu mengelola emosinya dengan baik 

cenderung lebih mudah beradaptasi dalam berbagai situasi sosial, baik di lingkungan keluarga 

maupun di sekolah. Mereka lebih mampu menghadapi konflik, bekerja sama dengan teman 

sebaya, serta menunjukkan empati dan pengertian terhadap perasaan orang lain (Saarni, 2015). 

Sebaliknya, anak yang mengalami kesulitan dalam regulasi emosi mungkin lebih sering 

menunjukkan perilaku agresif, menarik diri dari interaksi sosial, atau mengalami kesulitan 

belajar. Dalam jangka panjang, regulasi emosi yang baik pada masa kanak-kanak dapat 

mendukung perkembangan mental dan emosional yang sehat, serta membantu anak-anak 

mengatasi tekanan hidup dengan cara yang lebih adaptif. Oleh karena itu, penting bagi orang tua, 

guru, dan pengasuh untuk memberikan bimbingan dan dukungan yang tepat agar anak-anak 

dapat mengembangkan keterampilan ini secara optimal. Regulasi emosi tidak hanya berpengaruh 

pada kesejahteraan emosional anak, tetapi juga berperan dalam menentukan kesuksesan mereka 

di berbagai bidang kehidupan (Gross, 2014). Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah di 

paparkan maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

gambaran regulasi emosi pada anak usia 4-6 tahun?.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran regulasi emosi pada anak usia 4-6 tahun. Manfaat penelitian ini adalah 

dapat menjadi referensi baru dalam penelitian di bidang psikologi mengenai Emotional 

Regulation pada anak usia 4-6 tahun. 

  

Emotional Regulation 

Regulasi emosi merupakan suatu proses individu dalam membentuk emosi dan mengetahui 

bagaimana mengekspresikannya (Gross,2014). Thompson (2001) mengemukakan bahwa 

regulasi emosi adalah kemampuan untuk mengevaluasi dan mengubah reaksi-reaksi emosional 

untuk bertingkah laku tertentu yang sesuai dengan situasi yang sedang terjadi. Sebagai individu, 

kita mengenal berbagai macam emosi, seperti bahagia, sedih, marah, kecewa, dan masih banyak 

emosi-emosi lainnya. Agar emosi-emosi itu tidak meluap secara berlebihan, kita perlu 

mengolahnya, pengolahan emosi ini yang biasa kita sebut dengan regulasi emosi.  

 

Menurut Reivich & Shatte (2002) definisi regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang 

di bawah tekanan. Individu yang memiliki kemampuan meregulasi emosi dapat mengendalikan 

dirinya apabila sedang kesal dan dapat mengatasi rasa cemas, sedih, atau marah sehingga 

mempercepat dalam pemecahan suatu masalah. Pengekspresian emosi, baik negatif maupun 

positif, merupakan hal yang sehat dan konstruktif asalkan dilakukan dengan tepat. Reivich dan 

Shatte (2002) mengemukakan dua hal penting yang terkait dengan regulasi emosi, yaitu 
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ketenangan (calming) dan fokus (focusing). Individu yang mampu mengelola kedua 

keterampilan ini, dapat membantu meredakan emosi yang ada, memfokuskan pikiran-pikiran 

yang mengganggu dan mengurangi stress. Kemampuan regulasi emosi adalah kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk menilai pengalaman emosi mereka dan kemampuan mengontrol, 

mengekspresikan emosi dan perasaan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Bonanno & Mayne, 

2001). 

 

Aspek Emotional Regulation (disamakan) 

Menurut Gross & Thompson (2006) ada tiga aspek dari regulasi emosi, yaitu: 1) Memonitor 

emosi (emotions monitoring). Emotional monitoring adalah aspek yang mendasar dalam 

meregulasi emosi, karena membantu tercapainya aspek yang lain. Emotional monitoring adalah 

kemapuan individu dalam memahami dan menyadari proses yang terjadi dalam dirinya, 

perasaannya, pikirannya dan latar belakang dari tindakannya secara keseluruhan. 2) 

Mengevaluasi emosi (emotions evaluating). Kemampuan yang dapat membuat individu melihat 

suatu peristiwa yang dialami dari sisi positif dan dapat membuat seseorang mengambil 

kebaikan/hikmah dibalik peristiwa yang terjadi. 3) Memodifikasi emosi (emotions modification). 

Kemampuan memodifikasi emosi, membuat seseorang dapat bertahan dalam menghadapi 

masalah dan terus berusaha untuk melewati segala hambatan dalam hidupnya dengan baik. 

 

Dinamika Regulasi Emosi 

Regulasi emosi adalah kemampuan untuk memantau, menilai, dan mengubah intensitas dan 

durasi reaksi emosional sesuai dengan situasi yang dihadapi. Pada anak usia dini, regulasi emosi 

sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan sosial, terutama orang tua, guru, dan teman 

sebaya (Denham et al., 2019). Dalam proses ini, anak-anak mulai belajar mengendalikan reaksi 

emosional mereka dan menggunakan strategi yang sesuai dalam berbagai situasi sosial. 

 

Menurut Gross (2014), regulasi emosi melibatkan dua proses utama, yaitu pengendalian diri dan 

ekspresi emosi. Pengendalian diri mengacu pada kemampuan anak untuk menunda respons 

impulsif dan mengelola emosi negatif, sementara ekspresi emosi mengacu pada kemampuan 

untuk menunjukkan emosi yang sesuai dengan norma sosial. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Emotional Regulation 

Faktor yang mempengaruhi regulasi emosi menurut Gross (2007) yaitu: a. Genetik Ada bagian di 

otak yang berkontribusi terhadap regulasi emosi yang mempengaruhi tempramen dan affect 

individu. b. Usia Semakin bertambahnya usia, maka semakin baik pula regulasi emosi dan 

kontrol emosi yang dimiliki individu. c. Religiusitas Setiap individu yang memiliki tingkat 

religiusitas tinggi akan berusaha untuk menampilkan emosi yang tidak berlebihan bila 

dibandingkan dengan orang yang tingkat religiusitasnya rendah. d. Gaya Pengasuhan Orang tua 

dapat mempengaruhi pembentukkan regulasi emosi awal anak, dikarenakan orang tua memiliki 

perbedaan dalam memandang bagaimana cara mengekspresikan emosi. 

 

Emotional Regulation Pada Anak Usia Dini 

Emotional regulation adalah kemampuan untuk memantau, menilai, dan mengubah intensitas 

dan durasi reaksi emosional sesuai dengan situasi yang dihadapi. Pada anak usia dini, regulasi 

emosi sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan sosial, terutama orang tua, guru, dan 
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teman sebaya (Denham et al., 2019). Dalam proses ini, anak-anak mulai belajar mengendalikan 

reaksi emosional mereka dan menggunakan strategi yang sesuai dalam berbagai situasi sosial. 

 

Menurut Gross (2014), emotional regulation melibatkan dua proses utama, yaitu pengendalian 

diri dan ekspresi emosi. Pengendalian diri mengacu pada kemampuan anak untuk menunda 

respons impulsif dan mengelola emosi negatif, sementara ekspresi emosi mengacu pada 

kemampuan untuk menunjukkan emosi yang sesuai dengan norma sosial. 

 

Anak Usia Dini 

Anak usia dini, yang biasanya berada pada rentang usia 0-6 tahun, adalah individu yang sedang 

mengalami perkembangan pesat dalam berbagai aspek, termasuk fisik, kognitif, sosial, dan 

emosional. Pada tahap ini, anak-anak mengalami pertumbuhan yang sangat cepat dan 

membutuhkan stimulasi yang sesuai agar potensi mereka dapat berkembang secara optimal. 

Menurut Santrock (2018), anak usia dini berada pada tahap penting dalam perkembangan 

psikososial yang memungkinkan mereka mulai memahami diri sendiri, mengembangkan 

keterampilan sosial, serta membangun fondasi emosi yang sehat. 

 

Pada masa usia dini, dinamika perkembangan anak melibatkan interaksi antara faktor genetik 

dan lingkungan yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan mereka. Pertumbuhan fisik 

berlangsung dengan cepat, termasuk perkembangan otot, sistem motorik, serta keterampilan 

sensorik. Selain itu, perkembangan kognitif juga berlangsung melalui interaksi dengan 

lingkungan, termasuk keluarga dan teman sebaya (Papalia, Olds, & Feldman, 2018). Anak-anak 

belajar dari pengalaman sehari-hari, yang membantu mereka dalam pembentukan konsep-konsep 

dasar, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah sederhana. Perkembangan bahasa 

merupakan aspek penting lainnya pada anak usia dini. Anak-anak mulai menguasai bahasa 

melalui interaksi dengan orang dewasa dan anak-anak lainnya. Kemampuan bahasa ini penting 

karena terkait langsung dengan perkembangan kognitif dan sosial mereka. Vygotsky (2016) 

menekankan bahwa melalui komunikasi verbal, anak-anak dapat belajar cara mengekspresikan 

perasaan dan gagasan mereka, yang pada akhirnya membantu dalam regulasi emosi. 

 

Pertumbuhan anak usia dini dapat dibagi menjadi beberapa aspek, yaitu fisik, kognitif, sosial, 

dan emosional. 1) Pertumbuhan Fisik: Pada tahap ini, anak mengalami peningkatan signifikan 

dalam hal tinggi badan, berat badan, dan koordinasi motorik. Anak-anak mulai belajar 

keterampilan motorik halus dan kasar yang mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. 2) Perkembangan Kognitif: Berdasarkan teori Piaget (2016), anak usia 

dini berada dalam tahap praoperasional, di mana mereka mulai menggunakan simbol dan 

imajinasi untuk memahami dunia. Namun, pada tahap ini, mereka belum dapat berpikir logis 

secara penuh dan sering kali hanya memusatkan perhatian pada satu aspek dari suatu situasi. 3) 

Perkembangan Sosial: Anak usia dini mulai membentuk hubungan sosial dengan teman sebaya 

dan orang dewasa lainnya selain anggota keluarga. Mereka belajar berinteraksi, berbagi, serta 

memahami norma dan aturan sosial melalui permainan dan aktivitas sehari-hari. 4) 

Perkembangan Emosional: Anak-anak pada usia ini mulai memahami dan mengelola emosi 

mereka dengan lebih baik. Mereka belajar mengenali emosi seperti marah, sedih, atau senang, 

serta mulai menggunakan strategi dasar untuk mengendalikan perasaan tersebut (Thompson & 

Goodvin, 2016). 
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Emotional regulation pada anak usia dini ditandai oleh beberapa ciri berikut: 1) Pengendalian 

Reaksi Emosional: Anak mulai mampu menahan diri dari reaksi emosional yang ekstrem seperti 

tantrum. Mereka mungkin belajar untuk menenangkan diri atau mencari bantuan dari orang 

dewasa ketika merasa marah atau frustrasi (Eisenberg et al., 2016). 2) Ekspresi Emosi yang 

Tepat: Anak usia dini mulai belajar untuk mengekspresikan emosi mereka dengan cara yang 

lebih tepat, seperti menggunakan kata-kata alih-alih berteriak atau menangis berlebihan ketika 

merasa tidak puas. 3) Pemahaman Tentang Emosi: Pada tahap ini, anak-anak mulai mengenali 

dan memberi nama emosi yang mereka rasakan. Mereka mulai menyadari bahwa orang lain juga 

memiliki emosi dan dapat belajar untuk menunjukkan empati. 4) Penggunaan Strategi 

Pengaturan Emosi: Anak-anak mulai mengembangkan strategi untuk mengatur emosi mereka, 

seperti menjauh dari situasi yang memicu kemarahan atau mencari cara untuk menghibur diri 

ketika merasa sedih. 

 

Perbedaan Emosi Pada Anak Laki-Laki dan Perempuan 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa perbedaan dalam regulasi emosi antara anak 

laki-laki dan perempuan, yang sebagian besar dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya. Anak 

perempuan cenderung lebih mudah mengekspresikan emosi secara verbal dan menunjukkan 

empati dibandingkan anak laki-laki (Zhou, Chen, & Main, 2016). Di sisi lain, anak laki-laki 

sering kali didorong untuk menahan emosi, terutama emosi yang dianggap lemah seperti 

kesedihan atau ketakutan.  

 

Anak perempuan juga cenderung lebih sering menggunakan strategi regulasi emosi yang lebih 

adaptif, seperti mencari dukungan sosial atau menggunakan komunikasi verbal untuk mengatasi 

situasi emosional. Sebaliknya, anak laki-laki mungkin lebih cenderung mengekspresikan emosi 

mereka melalui tindakan fisik atau agresi ketika merasa frustrasi atau marah (Eisenberg et al., 

2016). Perbedaan ini tidak hanya dipengaruhi oleh biologi, tetapi juga oleh peran gender yang 

dipelajari melalui sosialisasi dalam lingkungan mereka. 

 

Kerangka Berfikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Semakin tinggi kemampuan 

emotional regulation anak usia 4-6 

tahun maka mereka dapat mengelola 

dan mengekspresikan emosinya 
dengan lebih baik serta akan 

mendukung perkembangan 

emosionalnya di masa depan. 

Semakin rendah kemampuan 

emotional regulation anak usia 4-

6 tahun maka mereka akan 

kesulitan dalam mengelola emosi, 
interaksi sosial cenderung buruk, 

dan rentan ketergantungan pada 

kebiasaan yang buruk. 

Emotional Regulation anak 

usia 4-6 tahun 
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METODE PENELITIAN 
 

Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode 

kuantitatif adalah metode yang menyelidiki tentang masalah sosial berdasarkan pengujian dari 

teori-teori yang terdiri dari variabel-variabel yang diukur dengan angka dan dianalisis 

menggunakan prosedur statistik (Ali & Haryati, 2022., Pratiwi et al, 2022). Desain penelitian ini 

menggunakan metode studi deskriptif. Studi Deskriptif Kuantitatif  adalah metode analisis 

statistik yang digunakan untuk menggambarkan rangkuman serta menganalisis data kuantitaif 

yang berupa angka-angka, hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas serta 

terperinci mengenai data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya sehingga memudahkan 

peneliti dalam menginterpretasi data (Sudirman et al, 2023). 

 

Subjek Penelitian   

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik Purposive Sampling. Menurut 

Sugiyono (2019) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Artinya pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang 

telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti. Subjek penelitian adalah orang tua yang memiliki 

anak berusia 4-6 tahun baik laki-laki dan perempuan yang masih dalam masa prasekolah. 

Responden yang sesuai dengan kriteria akan mengisi skala regulasi emosi, dan pada penelitian 

ini terdapat sebanyak 77 subjek. 

 

Variabel dan Instrumen   

Ridha (2017) menyatakan bahwa variabel penelitian merupakan atribut, nilai/sifat dari objek, 

individu/kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang kemudian dikumpulkan dan ditarik 

informasinya menjadi satu kesimpulan. Variabel pada penelitian ini adalah Emotional 

Regulation. Emotional Regulation merupakan cara individu dalam mengontrol, mengenali, 

menyampaikan emosi dengan baik, dimana emosi negatif yang individu keluarkan akan 

berkurang dikarenakan emosi positif yang mendominasi. 

 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur emotional regulation dalam penelitian ini adalah 

skala Emotional Regulation Checklist (ERC) . ERC adalah kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur ekspresi dan regulasi emosi anak, di mana aspek tersebut diukur karena sejalan 

dengan tujuan penelitian. Kuesioner ini terdiri dari 24-item yang mencakup dua aspek, yaitu 

regulasi emosi dan negativitas/labilitas. Pengisian kuesioner dilakukan dengan memilih skala 

likert 1-4, yaitu  tidak pernah, kadang-kadang, sering, dan hampir selalu. Skala Emotional 

Regulation Checklist (ERC) telah diadaptasi oleh Putri (2021), dan menunjukkan nilai reliabilitas 

yang baik yaitu sebesar 0,951. 

 

Prosedur dan Analisis Data  

Pada penelitian ini menggunakan tiga tahapan yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 

tahap analisis data. Tahap persiapan, peneliti mendalami dan mengkaji masalah dan menentukan 

hipotesis terhadap masalah yang akan diteliti. Lalu, peneliti menentukan dan mencari metode 

yang cocok dalam hipotesis penelitian yang diteliti. Tahap pelaksanaan, peneliti menyebarkan 

skala Emotional Regulation Checklist (ERC) kepada responden yang memenuhi karakteristik 

yang telah ditentukan oleh peneliti dengan menggunakan google form. Setelah data terkumpul, 
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maka akan dilakukan tahap terakhir yaitu tahap analisis data. Pada tahap ini metode analisis yang 

digunakan adalah analisis statistik deskriptif yang hanya menggambarkan atau menganalisa satu 

variabel saja yaitu regulasi emosi anak usia 4-6 tahun dan data-data yang didapatkan tersebut 

akan diolah data menggunakan software JAMOVI. Untuk analisis data dari studi eksperimental 

yang melibatkan satu komponen dengan tiga atau lebih kelompok, digunakan Analisis Variansi 

Satu Arah (ANOVA). Metode ini, yang juga dikenal sebagai ANOVA satu arah, 

mengelompokkan data berdasarkan satu kriteria. Uji statistik ini menggunakan uji F untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hitungan tiga kelompok atau 

lebih. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Berdasarkan data yang didapatkan pada penelitian ini dan setelah dilakukan analisis data 

didapatkan hasil dari sebanyak 77 data subjek penelitian yang telah sesuai dengan karakteristik 

sampel yang telah ditentukan pada penelitian ini dan data tersebut diolah dengan JAMOVI. 

Berikut ini pada tabel 1.1 adalah gambaran data demografi subjek yang telah didapatkan pada 

penelitian ini. 

 

Tabel 1. 1 Demografi Subjek 

No. Deskripsi Kategori Jumlah (N) Presentase (%) 

1.  Jenis Kelamin Laki-Laki 33 43% 

Perempuan 44 57% 

Total 77 100% 

2.  Usia Anak 4 42 55% 

5 21 27% 

6 14 18% 

3.  Urutan Kelahiran Pertama 14 18% 

Tengah 6 8% 

Terakhir 36 47% 

Tunggal 21 27% 

4.  Pekerjaan Orang Tua Ayah bekerja dan Ibu bekerja 31 40% 

Ayah bekerja dan Ibu tidak bekerja 46 60% 
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Pada penelitian ini, jumlah data subjek penelitian yang digunakan adalah sebanyak 77 subjek. 

Subjek penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak berusia 4-6 tahun, baik berjenis 

kelamin laki-laki maupun perempuan yang masih dalam masa pra sekolah. Berdasarkan data 

demografi pada tabel 1.1 diatas sebagian besar anak berusia 4 tahun (55%). Berjenis kelamin 

perempuan (57%) dan yang berjenis kelamin laki-laki(43%). Selain itu, sebagian besar anak 

adalah anak urutan terakhir atau bungsu (47%) dan dari kedua orang tua mereka hanya ayah saja 

yang bekerja (60%). 

 

Tabel 1. 2 kategorisasi variabel regulasi emosi 

Kategori Frekuensi Presentase 

RENDAH 11 14% 

SEDANG 53 69% 

TINGGI 13 17% 

 

Pada hasil kategorisasi variabel regulasi emosi terlihat bahwa sebagian besar anak usia 4-6 tahun 

memiliki kemampuan regulasi emosi di tingkat sedang, dimana bisa dilihat pada tabel 1.2 diatas 

ini yang menunjukkan bahwa regulasi emosi anak usia 4-6 tahun pada tingkat sedang terdapat 

sebanyak 69% atau 53 anak. Sedangkan sisanya terdapat 14% atau 11 anak yang memiliki 

kemampuan regulasi emosi tingkat rendah dan 17% atau 13 anak memiliki tingkat regulasi emosi 

tingkat tinggi. 

 

Tabel 1. 3 kategorisasi aspek regulasi emosi 

Aspek Kategori Frekuensi Presentase 

Regulasi Emosi 

RENDAH 8 10% 

SEDANG 52 68% 

TINGGI 17 22% 

Labilitas/negativitas 

RENDAH 13 17% 

SEDANG 48 62% 

TINGGI 16 21% 

 

Pada skala regulasi emosi (Emotion Regulation Checklist (ERC) terdapat 2 aspek yaitu 

aspek regulasi emosi dan aspek labilitas/negativitas. Berdasarkan hasil kategorisasi per aspek 

yang berada di tabel 1.3 diatas ini terlihat bahwa tingkatan regulasi emosi yang paling dominan 

pada masing-masing aspek adalah berada di tingkat sedang. Pada aspek regulasi emosi terdapat 

68% atau 52 anak memiliki kemampuan regulasi emosi tingkat sedang, sisanya sebanyak 8 anak 

atau 10% berada di kategori rendah dan 17 anak atau 22% berada di kategori tinggi sedangkan 

pada aspek labilitas/negativitas terdapat 62%  atau 48 anak yang memiliki kemampuan regulasi 
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emosi tingkat sedang, sisanya sebanyak 13 anak atau 17% berada di kategori rendah dan 16 anak 

atau 21% berada di kategori tinggi. 

 

Tabel 1. 4 rata-rata regulasi emosi berdasarkan jenis kelamin (t-test) 

Jenis Kelamin Rata-rata 

Perempuan 65.00 

Laki - laki 65.61 

 

Hasil rata-rata kemampuan regulasi emosi anak berdasarkan jenis kelaminnya dapat dilihat pada 

tabel 1.4 diatas ini, dan terlihat bahwa hasil nilai rata-rata nya sama yaitu anak perempuan 

sebesar (65.00) sedangkan anak laki-laki sebesar (65.61). Sehingga artinya baik anak perempuan 

ataupun laki-laki memiliki tingkat regulasi emosi yang sama. 

 

Tabel 1. 5 rata-rata regulasi emosi berdasarkan urutan kelahiran (anova)  

Urutan Kelahiran Rata-rata 

Pertama 66.57 

Tengah 68.50 

Terakhir 63.77 

Tunggal 66.14 

 

Hasil rata-rata rata kemampuan regulasi emosi anak berdasarkan urutan kelahirannya dapat 

dilihat pada tabel 1.5 diatas ini. Tingkat kemampuan regulasi emosi paling tinggi adalah anak 

tengah dimana nilai rata-rata nya adalah sebesar 68.50 sedangkan untuk kemampuan regulasi 

emosi yang ditingkat yang paling rendah adalah anak terakhir dengan nilai rata-rata sebesar 

63.77. Sehingga menunjukkan bahwa anak tengah menunjukkan tingkat regulasi emosi yang 

cenderung lebih tinggi daripada anak terakhir, dan untuk anak pertama serta anak tunggal 

menunjukkan tingkat kemampuan regulasi emosi yang cenderung sama yaitu 66.57 untuk anak 

pertama dan 66.14 untuk anak tunggal. 

 

Tabel 1. 6 rata-rata regulasi emosi berdasarkan pekerjaan orang tua (t-test) 

Pekerjaan orang tua Rata-rata 

Ayah bekerja dan Ibu bekerja 62.40 

Ayah bekerja dan Ibu tidak bekerja 67.09 
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Hasil rata-rata kemampuan regulasi emosi anak berdasarkan pekerjaan orang tua dapat dilihat 

pada tabel 1.6 diatas ini, dimana nilai rata-rata kemampuan regulasi emosi anak dengan ayah 

bekerja dan ibu tidak bekerja adalah sebesar 67.09 dan rata-rata kemampuan regulasi emosi anak 

dengan ayah bekerja dan ibu bekerja sebesar 62.40. Hal ini menunjukkan bahwa anak dengan 

ayah bekerja dan ibu tidak bekerja cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih 

tinggi dari pada anak dengan ayah bekerja dan ibu bekerja. 

 

DISKUSI 
 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari data responden yang telah dikumpulkan 

menunjukkan bahwa total dari 77 anak usia 4-6 tahun ada sebanyak 53 anak yang memiliki 

kemampuan regulasi emosi tingkat sedang, 11 anak memiliki kemampuan regulasi emosi di 

tingkat rendah dan 13 anak lainnya memiliki kemampuan regulasi emosi di tingkat tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak usia 4-6 tahun sebagian besar cenderung memiliki kemampuan 

regulasi emosi berada di tingkat sedang. Hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

menurut Leo, et.al., (2022) sebagian besar anak usia 4-6 tahun memiliki kemampuan regulasi 

emosi yang cenderung tinggi yaitu berjumlah 108 anak dari total keseluruhan 156 anak usia 4-6 

tahun. Terdapat juga penelitian yang menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif yang sama 

dengan penelitian ini, menurut hasil penelitian Amelia, et.al., (2021) menunjukkan bahwa 

mayoritas anak usia dini memiliki kemampuan regulasi emosi di tingkat yang sedang.  

 

Regulasi emosi adalah suatu proses eksternal dan internal yang ada dalam diri anak yang 

bertanggung jawab untuk memantau, mengevaluasi, serta memodifikasi reaksi emosi pada diri 

anak tersebut guna mencapai tujuan yang diinginkannya (Sanchis, et.al., 2020). Anak dengan 

kemampuan regulasi emosi yang mayoritas berada di tingkat sedang ini menunjukkan bahwa 

anak dapat mengekspresikan serta mengatur emosi mereka dengan cukup baik seperti tidak 

menunjukkan perilaku yang terlalu agresif, anak dapat bersikap tenang, dapat menanggapi suatu 

konflik dengan baik, dan tidak menyakiti temannya (Qashmer, 2023). Regulasi emosi sendiri 

dapat dilihat dari dua aspek, yaitu aspek regulasi emosi dan aspek emosional labilitas/negatifitas. 

Menurut Reis et.al., (2016) aspek regulasi emosi adalah aspek yang menilai tentang proses 

adaptasi anak dalam meregulasi emosinya seperti, menilai ekspresi emosi, dan kesadaran diri 

emosional. Sedangkan aspek emosional labilitas/negatifitas adalah aspek yang menilai 

disregulasi emosi, seperti menilai kurangnya fleksibilitas, adanya disregulasi kemarahan, dan 

labilitas suasana hati. Hasil kategorisasi aspek regulasi emosi pada tingkat sedang dari kedua 

aspek, menunjukkan bahwa aspek regulasi emosi memiliki frekuensi lebih tinggi yaitu 

sebanyak  52 anak dari pada aspek emosional labilitas/negatifitas yang frekuensinya sebanyak 48 

anak. Sehingga sebagian besar anak usia 4-6 tahun cenderung memiliki nilai lebih tinggi pada 

aspek regulasi emosi yang artinya anak tersebut dapat beradaptasi dengan baik dalam hal 

meregulasi emosinya. Hal ini sejalan dengan penelitian Reis, et.al., (2016), bahwa anak-anak 

yang memiliki nilai tinggi pada aspek regulasi emosi maka anak tersebut cenderung lebih baik 

hati, lebih tegas, dan lebih percaya diri dalam berinteraksi sosial. Sebaliknya anak-anak yang 

memiliki skor tinggi pada aspek emosional labilitas/negatifitas mereka menunjukkan kurangnya 

pengendalian diri dan keterampilan sopan santun, mereka juga rentan terhadap perilaku 

hiperaktif serta masalah eksternalisasi dan internalisasi (Reis et.al., 2016).  
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Adapun literatur yang menjelaskan bahwa anak-anak dengan masalah internalisasi mereka 

cenderung kesulitan untuk mengatur emosi yang dirasakan seperti kesedihan ataiu kecemasan 

serta cenderung menarik diri dari lingkungan sosial. Pada sisi lain anak-anak dengan masalah 

eksternalisasi cenderung menunjukkan perilaku yang mengganggu, kesulitan untuk tetap fokus 

dan sulit mengendalikan perasaan negatif (Egan, 2022).  Pada penelitian ini sebagian besar anak 

usia 4-6 memiliki kemampuan regulasi emosi pada tingkat sedang tetapi ada juga sebagian anak 

yang kemampuan regulasi emosinya di tingkat rendah. Hal ini mungkin dapat terjadi karena 

beberapa faktor demografis seperti jenis kelamin, urutan kelahiran, dan pekerjaan orang tua. 

Hasil rata-rata regulasi emosi anak berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang besar dalam regulasi emosi antara anak laki-laki (65.00) dan 

anak perempuan (65.61), sehingga pada penelitian ini regulasi emosi antara anak perempuan dan 

laki-laki cenderung seimbang. Sejalan dengan penelitian Qashmer (2023), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang besar dalam regulasi emosi anak berdasarkan 

jenis kelamin.  

 

Hasil rata-rata regulasi emosi anak berdasarkan urutan kelahiran pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa anak tengah memiliki rata-rata kemampuan regulasi emosi tertinggi, dan 

selanjutnya anak pertama, lalu anak tunggal, dan anak terakhir. Menurut Murad (2015) anak 

tengah cenderung diberikan kebebasan oleh orang tua pada masa-masa perkembangannya secara 

sosial, sehingga membuatnya dapat lebih mudah menyesuaikan dengan lingkungan sosial nya 

serta memiliki kemampuan beradaptasi lebih baik. Hasil rata-rata regulasi emosi anak 

berdasarkan pekerjaan orang tua pada penelitian ini menunjukkan bahwa anak dengan Ibu yang 

tidak bekerja dan Ayah bekerja memiliki rata-rata regulasi emosi yang lebih tinggi dari pada 

anak dengan Ayah dan Ibu bekerja. Hal ini bisa dikarenakan adanya peran Ibu yang lebih terlibat 

dalam pengasuhan ketika tidak bekerja, sehingga anak-anak lebih banyak mendapatkan 

dukungan emosional (Sundaur et.al., 2018). 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari analisis statistik 

deskriptif tentang kategorisasi tinggi, sedang, dan rendah nya regulasi emosi anak usia 4-6 tahun 

ini dinilai dari dua aspek yaitu aspek regulasi emosi yang menilai kemampuan proses adaptasi 

anak dalam meregulasi emosinya dan aspek emosional labilitas/ negatifitas yang menilai 

disregulasi emosi anak. Kemampuan regulasi emosi anak dapat dikatakan baik ketika anak 

memiliki nilai yang lebih tinggi pada aspek regulasi emosi, sedangkan apabila anak memiliki 

nilai yang lebih tinggi pada aspek emosional labilitas/negatifitas maka menunjukkan bahwa 

kemampuan regulasi emosi yang dimilikinya cenderung rendah. Sebagian besar pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa anak usia 4-6 tahun memiliki regulasi emosi yang berada di tingkat 

sedang, sehingga menunjukkan bahwa anak usia 4-6 tahun dapat mengelola dan mengekspresikan 

emosinya dengan lebih baik. Secara keseluruhan pada penelitian ini terlihat beberapa faktor-faktor 

keluarga, seperti urutan kelahiran dan pekerjaan orang tua ini berperan dalam perkembangan 

kemampuan regulasi emosi pada anak usia 4-6 tahun. Sehingga dalam bidang psikologi dengan 

hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi intervensi psikologis terhadap kebutuhan 

emosional anak berdasarkan konteks keluarga. 
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Implikasi pada penelitian ini adalah dapat memberikan informasi tambahan pada dunia 

pendidikan anak usia dini khusus nya dalam perkembangan emosional anak, hal ini dapat 

menjadi gambaran untuk para pengajar paud mendukung perkembangan emosional anak seperti 

membuat program pengembangan keterampilan emosional anak yang dapat disesuaikan 

berdasarkan kelompok-kelompok anak. 
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Lampiran 1 Instrumen Regulasi Emosi 

 

Emotional Regulation Checklist (ERC) 

 

Pernyataan 

Respon Jawaban 

Tidak 

Pernah 

Kadang-

kadang 
Sering 

Hampir 

Selalu 

Dia adalah anak yang ceria     

Menunjukkan perubahan suasana hati yang tiba-tiba 

(keadaan emosional anak sulit diprediksi karena ia 

berpindah dengan cepat dari suasana hati yang positif 

ke negatif). 

    

Merespons dengan positif terhadap sikap netral atau 

ramah dari orang dewasa. [merespons secara positif 

terhadap orang dewasa yang bersikap sopan atau 

ramah] 

    

Berpindah-pindah dengan baik dari satu aktivitas ke 

aktivitas yang lain; tidak merasa cemas, marah, 

tertekan, atau terlalu bersemangat saat berpindah dari 

satu aktivitas ke aktivitas yang lain. 

    

Dapat pulih dengan baik dari perasaan gundah atau 

stress (misalnya, tidak cemberut atau tetap murung, 

cemas, atau sedih setelah kejadian yang sangat 

menyedihkan secara emosional). 

    

Anak mudah merasa frustrasi.     

Merespons dengan positif terhadap sikap netral atau 

ramah dari teman sebaya. [merespons secara positif 

terhadap teman sebaya yang bersikap sopan atau 

ramah] 

    

Anak rentan mudah marah dan tantrum     

Anak mampu menunda kepuasan.     

Merasa senang atas kesedihan orang lain (misalnya, 

tertawa saat orang lain terluka atau dihukum; 

menikmati menggoda orang lain). 

    

Dapat mengendalikan kegembiraan [dapat mengontrol 

kegembiraannya] (misalnya, tidak “terbawa suasana” 

dalam situasi permainan yang penuh energi atau 

terlalu bersemangat dalam konteks yang tidak sesuai). 

    

Anak cenderung cengeng atau terlalu bergantung pada 

orang dewasa. 

    

Anak rentan mengalami semangat yang menggebu-

gebu yang bersifat mengganggu[kegembiraan]. 

    

Anak merespons dengan marah terhadap aturan yang 

ditetapkan oleh orang dewasa 

    

Dapat mengungkapkan perasaannya ketika ia merasa     
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sedih, marah, atau takut. 

Anak cenderung terlihat sedih atau lesu     

Anak terlalu bersemangat [ekstrem dan energik] saat 

berusaha mengajak orang lain bermain. 

    

Menunjukkan ekspresi datar [tidak menunjukkan 

banyak emosi ketika anda mengharapkannya] 

(ekspresi kosong atau tidak ekspresif; anak tampak 

tidak memiliki emosi). 

    

Merespons secara negatif terhadap sikap netral atau 

ramah dari teman sebaya [merespons secara negatif 

terhadap teman sebaya yang bersikap sopan atau 

ramah] (misalnya, mungkin berbicara dengan nada 

suara marah atau menanggapi dengan ketakutan). 

    

Anak impulsif [tidak dapat mengendalikan dirinya].     

Menunjukkan empati [simpati] terhadap orang lain; 

menunjukkan kepedulian ketika orang lain merasa 

terganggu atau stres. 

    

Menunjukkan semangat [energi dan kegembiraan] 

yang dianggap mengganggu atau mengacaukan oleh 

orang lain. 

    

Menunjukkan emosi negatif yang sesuai (marah, takut, 

frustrasi, kesedihan) sebagai respons terhadap 

tindakan yang bersifat permusuhan, agresif, atau 

mengganggu dari orang lain. 

    

Menunjukkan emosi negatif saat berusaha mengajak 

orang lain bermain. 
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Lampiran 2 Output Analisis Data  

Statistik Deskriptif Regulasi Emosi 

 

Mean 65.26 

SD 6.92 

M-1SD 58 

M+1SD 72 

 

 
 

Mean 25.10 

SD 3.25 

M-1SD 22 

M+1SD 28 

 

 
 

Mean 40.16 

SD 7.31 

M-1SD 33 

M+1SD 47 

 

RENDAH
14%

SEDANG
69%

TINGGI
17%

Kategorisasi Regulasi Emosi

RENDAH
10%

SEDANG
68%

TINGGI
22%

Kategorisasi aspek regulasi 
emosi

RENDAH
17%

SEDANG
62%

TINGGI
21%

Kategorisasi aspek emosional 
libalitas/negatifitas

RENDAH X<58 RENDAH 11 

SEDANG 58<X<72 SEDANG 53 

TINGGI X>72 TINGGI 13 

RENDAH X22 RENDAH 8 

SEDANG 22<X<28 SEDANG 52 

TINGGI X>28 TINGGI 17 

RENDAH X33 RENDAH 13 

SEDANG 33<X<47 SEDANG 48 

TINGGI X33 TINGGI 16 
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Lampiran 3 Tabel Data Kasar 
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Lampiran 4 Tabel Data Bersih 
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Lampiran 5 Uji Verifikasi Data 
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Lampiran 6 Uji Plagiasi 
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Lampiran 7 Blueprint Instrumen 

No Aspek Pernyataan 
Nomor Item 

Favo Unfavo 

1 Regulasi Emosi Dia adalah anak yang ceria 1  

Merespons dengan positif terhadap sikap netral 

atau ramah dari orang dewasa. [merespons secara 

positif terhadap orang dewasa yang bersikap sopan 

atau ramah] 

3  

Merespons dengan positif terhadap sikap netral 

atau ramah dari teman sebaya. [merespons secara 

positif terhadap teman sebaya yang bersikap sopan 

atau ramah] 

7  

Dapat mengungkapkan perasaannya ketika ia 

merasa sedih, marah, atau takut. 
15  

Anak cenderung terlihat sedih atau lesu   16 

Menunjukkan ekspresi datar [tidak menunjukkan 

banyak emosi ketika anda mengharapkannya] 

(ekspresi kosong atau tidak ekspresif; anak tampak 

tidak memiliki emosi).  

 18 

Menunjukkan empati [simpati] terhadap orang lain; 

menunjukkan kepedulian ketika orang lain merasa 

terganggu atau stres. 

21  

Menunjukkan emosi negatif yang sesuai (marah, 

takut, frustrasi, kesedihan) sebagai respons 

terhadap tindakan yang bersifat permusuhan, 

agresif, atau mengganggu dari orang lain. 

23  

2 Emosional 

labilitas/negatifitas 

Menunjukkan perubahan suasana hati yang tiba-

tiba (keadaan emosional anak sulit diprediksi 

karena ia berpindah dengan cepat dari suasana hati 

yang positif ke negatif). 

2  

Berpindah-pindah dengan baik dari satu aktivitas 

ke aktivitas yang lain; tidak merasa cemas, marah, 

tertekan, atau terlalu bersemangat saat berpindah 

dari satu aktivitas ke aktivitas yang lain.  

 4 

Dapat pulih dengan baik dari perasaan gundah atau 

stress (misalnya, tidak cemberut atau tetap murung, 

cemas, atau sedih setelah kejadian yang sangat 

menyedihkan secara emosional). 

 5 

Anak mudah merasa frustrasi. 6  

Anak rentan mudah marah dan tantrum 8  

Anak mampu menunda kepuasan.   9 

Merasa senang atas kesedihan orang lain 

(misalnya, tertawa saat orang lain terluka atau 

dihukum; menikmati menggoda orang lain). 

10  

Dapat mengendalikan kegembiraan [dapat  11 
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mengontrol kegembiraannya] (misalnya, tidak 

“terbawa suasana” dalam situasi permainan yang 

penuh energi atau terlalu bersemangat dalam 

konteks yang tidak sesuai).  

Anak rentan mengalami semangat yang menggebu-

gebu yang bersifat mengganggu[kegembiraan]. 
13  

Anak merespons dengan marah terhadap aturan 

yang ditetapkan oleh orang dewasa 
14  

Anak terlalu bersemangat [ekstrem dan energik] 

saat berusaha mengajak orang lain bermain. 
17  

Merespons secara negatif terhadap sikap netral atau 

ramah dari teman sebaya [merespons secara negatif 

terhadap teman sebaya yang bersikap sopan atau 

ramah] (misalnya, mungkin berbicara dengan nada 

suara marah atau menanggapi dengan ketakutan). 

19  

Anak impulsif [tidak dapat mengendalikan 

dirinya]. 
20  

Menunjukkan semangat [energi dan kegembiraan] 

yang dianggap mengganggu atau mengacaukan 

oleh orang lain. 

22  

Menunjukkan emosi negatif saat berusaha 

mengajak orang lain bermain. 
24  

Anak cenderung cengeng atau terlalu bergantung 

pada orang dewasa. 
12  

Total Item: 24 butir 

 

Skoring 

Total Item 24 butir 

Respon Skor Item Favorable Skor Item Unfavorable 

Tidak Pernah 1 4 

Kadang-kadang 2 3 

Sering 3 2 

Hampir Selalu 4 1 
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